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ABSTRACT

This study analyzed Rahayu Saraswatiy communication strategy in the Skalomat
talk show, which war aired on Pandji Pragiwaksono¥ YouTube channel. The
rescarch employed ¢ qualitative method, with Kenneth Burke's dramatism theory
as the primary framework. This theory focused on five pentadic elements—act
(action), scene (retring), ogent {actor), agency (means or lools). and purpose
(goal)—io examine how Rahayn constructed and conveyed her palitical narrative.
The findings revealed that the agem! and act elements were the dominanl
components in Rahayuy rhetoric, strengthening her identificanon with the
audience. Through dramatistic analysis, it was found that Rahayu applied the
idemtificarion stralegy to align her vision with the public, creale guilt regarding the
existing political conditions, and offer redempiion through her solutions and
political commitments. Her rhetoric not oaly contained political persuasion but
alsa symbolism that reinfarced her image as a politician with integrily: This study
contributcd to understanding how politicians utllized dromatic elements on digiral
pla(forms to respand (o and build political legitimacy. These findings also eariched

academic discourse on political communication strategies in the digial era.

Keywords: Dramatism, Pentad, Rahayu Saraswari, Talk Show
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ABSTRAK

Penclitian ini menganalisis strategi komunikasi Rabayu Saraswati dalam falk show

Skakmat yzng ditayangkan di kanal YouTube Pandiji Pragiwaksono. Mctode dalam

penelitian ini menggunakan metode kualititatif Jengan fcori utama dramatisme

Kenncth Burke, Teon ini berfokus pada lima elemen penrad yaitu act (tindakan),

scene flatar), agent (pelaku), agency (cara atau alat), dan purpose (fujuan) untuk

mengkaji bagaimana Rabayu membangun dan menyampaikan narosi politikaya.

Hasil penelitian menunjukian babwa elemen agent dan aci menjadi unsur dominan
dalam retorika yang digunsian Rahayu untuk memperkuat identifikasinya dengan

sudicns. Melalui analisis dramatistik, ditemukan bahwa Rahayu menerapkan
strategi idenfification wntuk menyelaraskan vismya dengan masyarakat,
menciptakan guilr terhadap kendisi politik yang ada, dan menawarkan redempiion
melalui solusi serta komitmen politiknya. Retorikanya tidak hanya mengandung
persuasi politik tetapi juga simbolisme yang memperkual citranya sebagni politisi
yang berintegritas, Penelitian ini berkontribusi dalam memabami bagaimana
politisi memanfaatkan elemen dramatisme dalam piatform digital guna menanggapi
dan membangun legitimasi politik. Terouan ini juga memperkaya wacana akadernis
ferkait strategi komunikasi politik di era digital. :

Kata Kunci; Dramatisme, Pentad, Rabayu Saraswati, Talk Show

Pembimbing I Pembimbing 11
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media sosial di era sekarang umumnya diketahui platform online yang
memungkinkan penggunanya untuk menciptakan, membagikan, dan berinteraksi
dengan konten, serta berkomunikasi dengan orang lain melalui internet. Media
sosial berperan sebagai sarana komunikasi yang menghubungkan individu,
kelompok, komunitas, atau organisasi di berbagai penjuru dunia. Menurut
Nasrullah (2015) media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain membentuk ikatan sosial secara virtual.
Media sosial sendiri terdiri atas tiga bentuk yang merujuk pada makna bersosial
adalah pengenalan (cognition), komunikasi (communicate) dan kerjasama (co-

operation) (Siregar, 2022).

Media sosial saat ini berkembang sangat pesat, dan salah satu platform yang
paling menonjol adalah YouTube. Dibandingkan dengan media sosial lainnya,
YouTube memiliki ciri khas dan keunggulan tersendiri, terutama dalam hal konten
video. YouTube yang rilis pada tahun 2005 ini, kini telah menjadi platform berbagi
video terbesar di dunia. Saat ini, YouTube tidak hanya digunakan untuk hiburan,

tetapi juga sebagai sarana pendidikan, pemasaran, dan bisnis.

YouTube menawarkan video dengan durasi yang lebih panjang dibandingkan

media sosial lainnya seperti Instagram atau TikTok, yang lebih menekankan pada



konten singkat. Dengan video yang lebih panjang, YouTube menjadi platform untuk

konten yang lebih mendalam, seperti tutorial, dokumenter, vlog, dan sejenisnya.

Salah satu keunggulan utama YouTube dibanding platform lain adalah adanya
program monetisasi yang memungkinkan pembuat konten memperoleh pendapatan
melalui iklan, keanggotaan, dan dukungan dari penggemar. Hal ini membuat
YouTube menjadi pilihan favorit bagi kreator konten untuk menghasilkan uang

secara langsung dari platform.

Selain hiburan, YouTube juga menyediakan beragam konten edukatif dan
profesional. Banyak pengguna memanfaatkan platform ini untuk mempelajari
keterampilan baru, mengikuti kursus online, dan memperdalam keahlian di
berbagai bidang. Media sosial lain seperti Instagram dan TikTok cenderung lebih

berfokus pada hiburan singkat dan konten visual yang lebih ringan.

Menurut website slice.id yang bersumber dari DataReportal bahwa pada tahun
2024, jumlah pengguna media sosial di Indonesia mencapai 139 juta orang. Rata-
rata waktu yang dihabiskan per hari untuk menggunakan media sosial adalah 3 jam
11 menit, yang mencakup hampir setengah dari total waktu penggunaan internet

(Slice.id, 2024).

= slice
J“M;ﬂh Peng@una Medio Sosial |p|...=‘ﬂ__l_,_.‘.“I
- af Berbogai Platform 2039 -+

1S —_

Gambar 1. 1 Jumlah Pengguna Media Sosial Indonesia

Sumber: Slice.id o)



Perkembangan politik di Indonesia telah mengalami perubahan signifikan
dalam beberapa dekade terakhir, termasuk dalam sistem pemilihan legislatif. Secara
umum, sistem pemilihan legislatif bertujuan untuk memilih perwakilan di DPR,
DPRD Provinsi, dan DPRD Kabupaten/Kota. Baru-baru ini, dunia politik nasional
diramaikan oleh isu mengenai rencana Mahkamah Konstitusi (MK) untuk
mengubah sistem pemilu dari mekanisme pencoblosan nama calon legislatif
menjadi pencoblosan logo partai. Dengan kata lain, sistem pemilu yang saat ini
menggunakan proporsional terbuka berpotensi kembali ke sistem proporsional

tertutup (Fisip.ui, 2023).

Dalam sistem proporsional terbuka, pemilih memiliki kebebasan untuk memilih
langsung calon legislatif yang mereka dukung. Sementara itu, dalam sistem
proporsional tertutup, pemilih hanya dapat memilih partai politik tanpa mengetahui
secara langsung siapa calon legislatif yang akan mewakili mereka. Pada masa Orde
Baru, pemilu di Indonesia menggunakan sistem proporsional tertutup. Hal ini
memungkinkan partai politik untuk mengendalikan penuh mobilisasi suara tanpa
mengungkapkan daftar calon legislatif kepada publik (Humas, 2023). Akibatnya,
masyarakat cenderung hanya memilih berdasarkan afiliasi partai tanpa mengenal
individu yang akan mewakili mereka di parlemen. Sistem proporsional terbuka
kemudian diterapkan sebagai upaya untuk mengurangi dominasi dan kontrol partai

politik yang sangat kuat pada masa Orde Baru.

Namun, sistem proporsional terbuka juga memiliki tantangan tersendiri, salah
satunya adalah tingginya biaya politik yang harus dikeluarkan oleh calon legislatif.

Biaya kampanye yang besar sering kali mendorong praktik korupsi di kalangan



anggota dewan yang terpilih. Hal ini disebabkan oleh adanya hubungan langsung
antara calon legislatif dengan pemilih, berbeda dengan sistem tertutup yang lebih

mengandalkan hubungan antara anggota dewan dan partai politik.

Namun, di sisi lain, situasi ini juga memberikan peluang bagi politisi untuk
menunjukkan integritas dan kontribusi yang nyata. Tokoh politik yang berhubungan
dengan dinasti harus mampu menepis stigma dengan menunjukkan bahwa mereka
memiliki kemampuan, visi, dan dedikasi yang layak untuk memperoleh
kepercayaan publik. Hal ini membutuhkan strategi komunikasi politik yang efektif

untuk menyampaikan narasi yang meyakinkan.

Perspektif masyarakat terhadap politisi yang memiliki idealisme dan privilege
sangat bergantung pada bagaimana politisi tersebut berkomunikasi, bertindak, dan
apakah mereka mampu mewujudkan perubahan yang sesuai dengan janji idealisme
mereka (Mkri.id, 2015). Dalam masyarakat yang semakin kritis, komunikasi yang
transparan, autentik, dan konsisten menjadi faktor penting dalam membangun
kepercayaan publik. Politisi yang mampu menyampaikan visi dan misi mereka
dengan cara yang merakyat, tanpa terkesan arogan atau eksklusif, cenderung lebih
diterima, bahkan jika mereka berasal dari kalangan istimewa. Di sisi lain, jika
komunikasi mereka dinilai elitis atau tidak tulus, masyarakat bisa cepat kehilangan

kepercayaan.

Selain komunikasi, tindakan nyata adalah kunci untuk menepis keraguan publik
terhadap politisi yang memiliki privilege. Masyarakat ingin melihat apakah politisi
tersebut benar-benar bekerja untuk kepentingan umum atau hanya melayani
kepentingan kelompoknya sendiri. Keberhasilan dalam menjalankan kebijakan
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inklusif dan pro-rakyat dapat memperkuat citra positif mereka, sedangkan
kegagalan atau terlibat dalam skandal akan memperkuat stigma negatif terhadap

privilege.

Kemampuan politisi untuk merealisasikan janji-janji idealisme juga menjadi
tolok ukur utama. Masyarakat cenderung mendukung politisi yang menunjukkan
hasil nyata, seperti pemberdayaan komunitas atau peningkatan kesejahteraan publik
(Bappeda, 2017). Namun, jika janji idealisme hanya menjadi retorika tanpa
implementasi, masyarakat akan cenderung skeptis dan menganggap idealisme

tersebut sebagai alat politik semata.

Singkatnya, masyarakat cenderung menerima politisi dengan latar belakang
privilege jika mereka berhasil memadukan komunikasi yang efektif, tindakan nyata,
dan hasil yang sesuai dengan janji idealisme mereka. Sebaliknya, kegagalan dalam
salah satu aspek ini dapat merusak kepercayaan dan memperkuat kritik terhadap

privilege yang mereka miliki.

Salah satu tokoh politik muda, yaitu Rahayu Saraswati. Rahayu Saraswati
Djojohadikusumo merupakan seorang artis Indonesia yang mulai dikenal luas
setelah membintangi trilogi film berjudul ‘Merah Putih’. Beliau merupakan anak
ke-2 dari 3 bersaudara yang merupakan putri dari pasangan Hashim
Djojohadikusumo dan Anie Djojohadikusumo, ia juga merupakan keponakan
Prabowo Subianto. Dikutip dari laman website lezen.id yang bersumber DCT Info
Pemilu KPU, terakhir akses 18 Januari 2024 Rahayu berkerja sebagai anggota DPR

komisi VII dari partai Gerindra, studi diploma di International School of Screen



Acting di London, Inggris untuk menunjang kariernya sebagai aktris (Lezen.id,

2024).

Rahayu merupakan contoh menarik dalam diskursus politik Indonesia. Sebagai
keponakan dari Prabowo Subianto, ia sering kali dikaitkan dengan isu politik dinasti
yang menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Meskipun memiliki latar
belakang keluarga politik yang kuat, Rahayu mencoba menonjolkan dirinya sebagai
sosok idealis yang berfokus pada isu-isu sosial seperti pemberdayaan perempuan,

perlindungan anak, dan hak asasi manusia.

Penelitian ini akan mengkaji dramatisme politik yang dilakukan Rahayu
Saraswati dengan memfokuskan pada konten program falk show Skakmat Rahayu
Saraswati untuk memahami bagaimana dramatisme dalam diskusi argumen

gagasan mampu memengaruhi perspektif publik.

Gambar 1. 2 Thumbnail video talkshow Skakmat Rahayu Saraswati

Sumber: Kanal YouTube Pandji Pragiwaksono

Talk show Skakmat adalah sebuah program talk show yang ditayangkan pada
platform YouTube milik Pandji Pragiwaksono, seorang komika, pembawa acara,
dan pengamat politik. Dalam program ini, Pandji berperan sebagai pembawa acara
sekaligus pengamat politik, yang menghadirkan diskusi mendalam namun santai

bersama tokoh-tokoh politik, aktivis, atau figur publik.



Sebagai pembawa acara, Pandji mengarahkan percakapan untuk
mengeksplorasi pandangan, ide, dan argumen dari para tamunya, termasuk
membahas isu-isu politik dan sosial yang relevan. Pendekatan talk show ini dikenal
dengan formatnya yang interaktif, gaya bertutur yang cair, serta kemampuan Pandji

untuk mengupas isu secara kritis tanpa kehilangan sisi humorisnya.

Video konten Skakmat Rahayu Saraswati dipublikasikan pada tanggal 7
Agustus 2024 di kanal YouTube milik Pandji Pragiwaksono. Dalam waktu yang
relatif singkat, video ini berhasil menarik perhatian publik dengan ratusan ribu
penayangan. Penulis mengambil hal menarik dalam talk show ini. Selama video
berlangsung, Rahayu Saraswati menggunakan argumen dan gagasan yang penuh
makna serta terstruktur untuk menyampaikan pandangannya kepada penonton

bahwa apa yang ia sampaikan sesuai dengan idealismenya.

Selama video berlangsung, Rahayu Saraswati menggunakan argumen dan
gagasan yang penuh makna serta terstruktur untuk menyampaikan pandangannya
kepada penonton bahwa apa yang ia sampaikan sesuai dengan idealismenya.
Rahayu secara konsisten menghubungkan setiap pernyataannya dengan nilai-nilai
yang ia jaga. la berusaha menunjukkan bahwa tindakannya sebagai politisi selaras
dengan visi dan misi yang ia yakini, sekaligus menegaskan komitmennya untuk
memperjuangkan isu-isu tersebut. Hal ini tercermin dari respons publik di kolom
komentar, banyak penonton memberikan komentar positif terhadap gagasan dan
cara komunikasinya. Komentar-komentar tersebut umumnya memuji Rahayu
sebagai sosok yang cerdas, memiliki idealisme yang kuat, dan mampu

menyampaikan argumen secara jelas dan terstruktur.



Gambar 1. 3 Komentar Positif Dari Penonton

Sumber: Kanal YouTube Pandji Pragiwaksono

Dukungan positif ini menunjukkan bahwa Rahayu berhasil memanfaatkan
platform talk show untuk menyampaikan pesan politik yang relevan dan menyentuh
audiens, sekaligus memperkuat citra dirinya sebagai politisi yang berkomitmen

pada perubahan dan nilai-nilai yang ia perjuangkan.

Dalam talk show tersebut, Rahayu mencoba menonjolkan dirinya sebagai
seorang politisi muda yang memiliki idealisme kuat, independen, dan berkomitmen
terhadap isu-isu sosial yang relevan. Ia berusaha memperlihatkan bahwa
kehadirannya di dunia politik tidak hanya didasarkan pada latar belakang keluarga,
tetapi juga karena kemampuannya sendiri dalam merumuskan gagasan dan

mengambil tindakan nyata.

Rahayu secara strategis membahas berbagai isu, seperti keputusannya
mendukung sistem pileg proporsional tertutup, pemberdayaan perempuan,
keadilan sosial, dan hak asasi manusia, untuk menunjukkan bahwa ia memiliki
fokus dan visi yang jelas dalam menjalankan peran politiknya. Ia juga menonjolkan
keberanian dan kejujuran dalam menjawab kritik yang sering dikaitkan dengan

politik dinasti, dengan menekankan bahwa setiap langkahnya adalah bagian dari



perjuangan untuk membuktikan diri sebagai individu yang kompeten dan

berdedikasi.

Pandji juga menambahkan dan mengapresiasi Rahayu sebagai politisi yang
memiliki personal responsibility atau tanggung jawab pribadi yang kuat. Ia
menyoroti bagaimana Rahayu tidak hanya berbicara mengenai isu-isu politik, tetapi
juga mengambil peran aktif dalam mewujudkan perubahan yang ia perjuangkan.
Pandji mengakui bahwa Rahayu menunjukkan keseriusan dalam menjalankan
tanggung jawabnya sebagai politisi, dengan menempatkan kepentingan publik di

atas kepentingan pribadi atau keluarga.

Salah satu potongan video Skakmat Rahayu Saraswati yang dijadikan konten
oleh Pandji di timeline TikTok miliknya adalah mengingat momen ketika Rahayu
menegur salah satu politisi di acara televisi. Pandji mengingatkan kembali momen
tersebut sebagai contoh keberanian dan rasa kagum kepada Rahayu untuk berbicara

secara frontal menghadapi lawan politiknya, meskipun dalam konteks yang sangat

publik.

Gambar 1. 4 Potongan Klip Video Skakmat Rahayu Saraswati



Sumber: Kanal TikTok Pandji Pragiwaksono

Gaya retorika Rahayu Saraswati berhasil memberikan perubahan persepsi
sebagian masyarakat tentang sistem proporsional tertutup. Melalui cara berbicara
yang tegas, terstruktur, dan penuh makna, Rahayu menunjukkan bahwa meskipun
ia berasal dari keluarga politik yang berpengaruh, ia memiliki kapasitas, visi, dan
komitmen pribadi yang kuat untuk berpihak pada rakyat dari pengalamnnya dalam
sistem pileg tertutup. Mengedepankan argumentasi yang berbasis pada idealisme
dan bukti nyata dari tindakan serta pemikirannya, ia mampu meyakinkan publik
bahwa posisi politik yang ia tempati bukan semata-mata hasil dari privilege

keluarga, tetapi juga berlandaskan pada kemampuan dan dedikasinya.

Rahayu menerapkan gaya retorika yang inklusif dan rasional dalam merespons
kritik terhadap kepentingan politisi dalam partai serta dinamika relasi kuasa dalam
politik. Ia menekankan pentingnya integritas dan konsistensi antara pernyataan dan
tindakan sebagai bagian dari strategi komunikasinya. Pendekatan ini mengubah
narasi mengenai peralihan sistem pemilihan legislatif dari proporsional terbuka ke
proporsional tertutup, dengan menyoroti bahwa meskipun seorang politisi terpilih
berdasarkan suara rakyat, ia tetap memiliki keterikatan dan kepentingan dengan
partai politik yang mengusungnya. Dengan demikian, gaya retorika Rahayu
berperan penting dalam mengubah persepsi publik terhadap pemiliham umum

legislatif sistem proporsional tertutup.

Rahayu Saraswati sebelumnya muncul dalam kontestasi Pilkada Jakarta.

Dikutip dari tempo.co, Rahayu Saraswati mendapat dukungan dari organisasi
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relawan Joko Widodo, Pro Jokowi (Projo), untuk menjadi wakil calon gubernur
Ridwan Kamil dalam Pilkada Jakarta (Khoirul Muhid, 2024). Dukungan ini
mencerminkan posisi politik Rahayu yang terkait dengan figur Joko Widodo dan
upayanya untuk membawa perubahan dalam kontestasi politik besar, sekaligus
menunjukkan bahwa ia tidak hanya berkompetisi berdasarkan privilege
keluarganya, tetapi juga berusaha menampilkan kemampuan dan visinya untuk
Jakarta. Aktor politik menggunakan dramatisme untuk tujuan politik karena metode
ini efektif dalam menciptakan narasi yang kuat dan memengaruhi persepsi publik
secara emosional. Pendekatan ini melibatkan unsur-unsur komunikasi dan

psikologi, seperti pemilihan kata, gaya bahasa, bahasa tubuh, dan ekspresi wajah.

Konten talk show yang berfokus pada kritik politik di YouTube saat ini
menunjukkan pertumbuhan yang pesat. Beberapa faktor kunci yang memicu
peningkatan ini antara lain meningkatnya minat publik terhadap topik politik,
keterbukaan YouTube terhadap berbagai perspektif, serta kemudahan bagi kreator
konten untuk menyampaikan ide secara langsung dan luas. Beberapa kanal yang
memproduksi dan menyiarkan talk show kritik politik yakni Mata Najwa, Total

Politik, Akbar Faisal Uncensored, CloseTheDoor dan Skakmat.

Skakmat, yakni salah satu program falk show dari kanal seorang komika Pandji
Pragiwaksono yang mengundang beberapa narasumber, termasuk aktivis, politisi
dan tokoh masyarakat untuk membahas topik-topik yang sedang ramai dibicarakan
dalam politik Indonesia (Novrian, 2024). Dalam talk show Skakmat ini sendiri
memiliki konsep berbincang sembari bermain catur. Talk show ini dibuat oleh

Pandji guna mempromosikan acara Tour StandUp Comedy ‘Mensrea’ nya seperti ia
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sebutkan di berbagai kanal YouTube lain bahwa keduanya bersinambungan, sebab
pada acara tersebut nantinya banyak menyampaikan komedi atau speech yang
membahas mengenai politik di Indonesia. Melalui konten Skakmat ini pula Pandji
sering mengundang beragam narasumber, seperti politisi, aktivis, jurnalis, dan
tokoh masyarakat untuk membahas topik-topik politik yang sedang hangat di
Indonesia. Selain berperan sebagai host, Pandji juga berkedudukan sebagai
pengamat politik yang kritis dan terbuka, sehingga diskusi dalam acara ini
cenderung mendalam dan mengupas berbagai aspek dari permasalahan yang

dibahas.

Manusia sebagai makhluk yang bergantung pada simbol, menggunakan bahasa
sebagai alat untuk mempertahankan diri sekaligus untuk mengonseptualisasikan
gagasan melalui proses berpikir yang mendasari tindakan tertentu (Burke, 1945).
Burke menekankan bahwa sistem simbolik tidak hanya mendeskripsikan realitas
tetapi juga berfungsi sebagai alat retorika untuk memengaruhi dan meyakinkan
orang lain. Dalam proses ini, simbol digunakan untuk mencapai kepentingan

tertentu dalam hubungan sosial atau politik.

Teori dramatisme Kenneth Burke menawarkan sudut pandang baru dalam
memahami retorika dengan memandang komunikasi sebagai sebuah drama yang
melibatkan tindakan simbolis. Burke memperkenalkan Pentad yang terdiri dari
lima unsur utama yakni tindakan (act), pelaku (agent), cara bertindak (agency),
latar (scene), dan tujuan (purpose) untuk mengeksplorasi motif di balik komunikasi
manusia (Suparno, 2022). Menurut Burke, retorika tidak hanya berfokus pada

persuasi, tetapi juga pada cara simbol dan tindakan manusia menciptakan makna
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serta membangun hubungan sosial. Pendekatan dramatiknya menunjukkan bahwa
setiap tindakan retorika adalah bagian dari narasi yang lebih luas, dimana individu
dan konteks saling memengaruhi. terkait dengan bagaimana manusia
berkomunikasi, memahami diri, dan menavigasi hubungan sosial melalui
simbolisme. Dalam teori dramatismenya, Kenneth Burke mengembangkan konsep

Identification, Guilt, dan Redemption dalam memahami komunikasi manusia.

Identification dalam teori dramatikisme Kenneth Burke mengacu pada proses
dimana seseorang menciptakan kesamaan atau keterhubungan dengan orang lain.
Guilt sering kali dianggap sebagai inti dari banyak tindakan manusia, karena rasa
bersalah ini mendorong upaya untuk mengatasi konflik internal atau eksternal
melalui simbolisme, pengakuan, atau tindakan tertentu. Namun, dalam konteks
teori dramatisme Kenneth Burke merujuk pada perasaan bersalah atau ketegangan
moral yang muncul ketika individu atau kelompok melanggar norma, nilai, atau
harapan sosial. Terakhir, Redemption dalam teori dramatikisme Kenneth Burke
merujuk pada upaya untuk memperbaiki atau mengatasi pelanggaran yang terjadi

setelah rasa bersalah muncul (Burke, 1945).

Penerapan teori dramatisme dalam politik membuka ruang untuk analisis yang
lebih dalam mengenai bagaimana narasi dan simbolisme digunakan untuk
memengaruhi masyarakat. Melalui narasi dan simbolisme, politik dapat
mempengaruhi persepsi dan perilaku masyarakat. Narasi yang kuat dapat
mempengaruhi bagaimana seseorang melihat dunia, sementara simbol-simbol yang
dikenali secara luas dapat mempengaruhi tindakan kolektif, seperti pemilihan

umum atau gerakan sosial.
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Manusia dalam kesehariannya, sangat bergantung pada bahasa dan simbol
untuk menyampaikan gagasan, informasi, dan perilaku mereka. Pesan dapat secara
tepat tersampaikan dengan metode yang sesuai pula. Pesan dapat disampaikan
secara verbal dan non-verbal, dan agar pesan tersebut dapat dinilai dan dimengerti
oleh orang lain, kedua jenis komunikasi ini perlu disesuaikan dengan konteks,
audiens, dan tujuan yang ingin dicapai (Mutialela C, 2017). Dalam teori
dramatisme, bahasa atau simbol berfungsi sebagai alat untuk menganalisis dan
mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini, dramatisme menyediakan pendekatan
untuk memahami aktivitas simbolik melalui sebuah metode analisis yang dikenal
dengan Pentad. Pentad ini berfungsi untuk mengidentifikasi alasan dibalik
pemilihan strategi retoris yang dipilih oleh pembicara dalam upayanya untuk

membangun hubungan dan memperkenalkan diri mereka kepada audiens.

Penulis tertarik menganalisis dramatisme tokoh politik Rahayu Saraswati pada
program falk show Skakmat di YouTube Pandji Pragiwaksono karena program ini
memberikan kesempatan untuk memahami bagaimana strategi simbolik dan bahasa

digunakan dalam konteks komunikasi politik

Dalam konteks internasional, penelitian menggunakan teori dramatisme
Kenneth Burke banyak menganalisis talk show oleh tokoh publik dan politisi,
sedangkan di Indonesia studi tentang tokoh politik dengan teori ini masih sangat
terbatas, terutama dalam menganalisis tokoh politik dalam suatu acara talk show.
Misalnya pada penelitian (Dwi Wulandari, 2024) meneliti kampanye tokoh politik
Prabowo Subianto menggunakan smbol-simbol dengan gestur, diksi, dan

pendekatan komunikasi secara personal.
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Di Indonesia, meskipun beberapa penelitian menggunakan teori dramatisme,
fokusnya lebih banyak pada analisis media dan seni. (Satjakoesoemah, 2020)
menggunakan Pentad untuk menganalisis unsur konsumerisme dalam film “7hey
Live 1998”7, sementara (Novitasari, 2015) menerapkannya untuk meneliti tema

dalam film seperti “Legend of the Guardians™.

Melalui dramatisme, penulis dapat mengeksplorasi bagaimana Rahayu
mengidentifikasi dirinya dengan audiens, menggunakan bahasa dan simbol untuk
mengungkapkan pesan politik, serta bagaimana dia merespons konflik sosial atau
politik melalui identification, guilt dan redemption. Selain itu, program ini
menampilkan interaksi yang lebih santai dan terbuka, memungkinkan penulis untuk
melihat dimensi personal dari Rahayu sebagai seorang politisi, di luar wacana

politik formal.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana dramatisme tokoh politik Rahayu

Saraswati dalam konten Skakmat di YouTube Pandji Pragiwaksono?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana dramatisme tokoh politik Rahayu Saraswati dalam konten

Skakmat di YouTube Pandji Pragiwaksono
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pemahaman
mengenai penerapan konsep-konsep dramatisme dalam platform digital
sehingga dapat menambah wacana akademis tentang penggunaan dramatisme

di era digital.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi masyarakat luas, temuan penelitian ini diharapkan dapat
berkontribusi pada peningkatan literasi politik dengan menunjukkan cara

tokoh politik memengaruhi audiens dan membentuk identitas politik.
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